Berita Kematian

SUSTER MARY LORETTA ND 6490
(dahulu Suster Marie Laboure)

Loretta Susanne GEDEON

Provinsi Kristus Raja, Chardon, Ohio, AS

Tanggal dan Tempat Kelahiran: 03 Agustus 1946

Tanggal dan Tempat Profesi: 15 Agustus 1975 Chardon, Ohio

Tanggal dan Tempat Kematian: 12 September 2013 Rumah Sakit, Chardon
Tanggal dan Tempat Upacara Pemakaman: 18 September 2013 Chardon, Ohio

Tanggal dan Tempat Pemakaman: 19 September 2013 Pemakaman Kebangkitan,

Chardon, Ohio

Loretta adalah anak perempuan satu-satunya dari pasangan Joseph dan Helen (Evanko) Gedeon.
Bersama kakak laki-laki, Richard, ia menikmati masa kecil yang bahagia bersama keluarga dalam
kebersamaan, yang adalah salah satu kesukaannya dan bersama teman-temannya. Loretta selalu
senang belajar dan unggul dalam studinya. Di Sekolah Menengah Wickliffe, ia memilih program-
program studi yang dapat membantunya untk mendapatkan pekerjaan yang baik demi menambah
uang bagi pendidikannya di sekolah tinggi juga demi mencapai cita-citanya untuk menjadi seorang
guru. la merasakan kepuasan yang besar dalam pencapaiannya melalui keikutsertaannya di
dalam kegiatan koor dan drama. Kesukaannya pada musik dan lagu berlangsung sepanjang
hidup.

Sesudah lulus tahun 1964, Loretta bekerja selama tiga tahun sebelum mendaftar sebagai
mahasiswa penuh di Universitas Negeri Cleveland. Sebagai seorang mahasiswa baru, beliau
diterima dalam program Pendidikan Koperasi yang memampukannya untuk melakukan tugas
bimbingan dan pengganti penuh di sekolah-sekolah. Dengan segera ia menyadari bahwa ia
terlahir sebagai seorang guru! Seorang guru pengawas menulis: “Loretta diberkati dengan
kemampuan yang jarang ada yaitu kombinasi kemampuan kecerdasan, antusiasme dan memiliki
kemampuan untuk berhubungan dengan segala usia. la sungguh unggul dalam segala hal yang
dikerjakannya.”

Sewaktu masih kecil, Loretta pernah berpikir untuk masuk hidup religius, namun karena kewajiban
keluarga hal itu tidak bisa terpenuhi hingga tahun 1972, ia dapat bergabung dengan para Suster
Notre Dame. Pada saat penerimaan busana biara, beliau menerima nama Suster Marie Labouré,
dan kemudian kembali ke nama baptisnya Loretta. Sebagai seorang postulan, beliau melanjutkan
karyanya di bidang pendidikan anak-anak sekolah dasar dan anak-anak dengan kebutuhan
khusus selama dua puluh lima tahun. Suster Mary Loretta adalah seorang guru yang luar biasa
dengan hati yang penuh cinta dan mendengarkan. Khususnya beliau memiliki rasa empati dan
penghargaan terhadap kemurnian hati anak-anak kecil. Karunia yang diterima dalam hidupnya
itulah yang dibagikannya.

Ketika saatnya tiba bagi Suster Mary Loretta untuk beristirahat dari tugas mengajar, beliau
kemudian berkarya untuk para susternya di komunitas—mendukung, menyemangati dan berdoa
bagi kebutuhan-kebutuhan mereka. Selama bertahun-tahun, Suster adalah perawat penuh kasih
bagi orangtuanya. Beliau bekerja tanpa kenal lelah, walaupun kesehatannya menurun, demi
kondisi kesehatan mereka dan menghibur mereka hingga saat kematian mereka. Dalam
mengalami penderitaannya sendiri, Suster tidak pernah mengeluh dan selalu berterimakasih
kepada mereka semua yang merawatnya. Suster selalu bersandar pada Maria, dibawa
perlindungan Maria Medali Ajaib, ia mendapatkan kekuatan dan penghiburannya. Dalam
perjalanan hidupnya beliau tetap berkata “ya” pada apa yang ada dihadapannya karena Suster
Mary Loretta percaya bahwa Kebaikan Allah dan penyelenggaraan IlahiNya akan menyokongnya.
Semoga sekarang beliau bersukacita dan beristirahat dalam kedamaian abadi.



